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ABSTRAK

Tujuan penelitian yaitu untuk mengatahui pengaruh kemampuan kerja perangkat desa terhadap kualitas pelayanan adminstrasi di Desa Kabuaran  Kecamatan Grujugan Kabupaten Bondowoso. Metode penelitian yang digunakan yaitu Kualitatif. Pengempulan data terdiri dari observasi, Kuesioner, Wwawancara, dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan uji regresi linier sederhana, uji t dan koefisien determinasi. Berdasarkan hasil penelitian bahwa Terdapat pengaruh positip variabel kemampuan kerja terhadap kualitas pelayanan perangkat desa  di Desa Kabuaran  Kecamatan Grujugan Kabupaten Bondowoso. Koefisien regresi kemampuan kerja adalah 0,943, artinya kemampuan kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas pelayanan administrasi. Semakin sering pelaksanaan kegiatan yang mendukung variabel kemampuan kerja, maka akan semakin meningkat kualitas pelayanan administrasidi Desa Kabuaran Kecamatan GrujuganKabupaten Bondowoso. Hasil perhitungan koefisien determinasi adalah 0,115, maksudnya tingkat kekuatan hubungan variabel kemampuan kerja terhadap variabel kualitas pelayanan sebesar 0,115. Hal ini berarti besarnya sumbangan pengaruh variabel kemampuan kerja terhadap kualitas pelayanan administrasidi Desa Kabuaran  Kecamatan GrujuganKabupaten Bondowoso sebesar adalah 11,5%. Dapat diartikan bahwa 11,5% perubahan kualitas pelayanan administrasi di Desa Kabuaran  Kecamatan Grujugan Kabupaten Bondowoso dipengaruhi oleh variabel kemampuan kerja, sedangkan sisanya 88,5%  disebabkan oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam regresi yang dibuatt. 
Kata kunci : Kemampuan Kerja, Kualitas Pelayanan Adminstrasi
THE INFLUENCE OF VILLAGE OFFICIAL WORK ABILITY ON THE QUALITY OF ADMINISTRATIVE SERVICES IN KABUARAN VILLAGE, GRUJUGAN DISTRICT, BONDOWOSO REGENCY

ABSTRACT

The purpose of the study was to determine the influence of village apparatus work ability on the quality of administrative services in Kabuaran Village, Grujugan District, Bondowoso Regency. The research method used was Qualitative. Data collection consisted of observation, Questionnaires, Interviews, documentation. Data analysis techniques used simple linear regression tests, t-tests and coefficients of determination. Based on the results of the study, there is a positive influence of the work ability variable on the quality of village apparatus services in Kabuaran Village, Grujugan District, Bondowoso Regency. The work ability regression coefficient is 0.943, meaning that work ability has a positive and significant influence on the quality of administrative services. The more frequent the implementation of activities that support the work ability variable, the more the quality of administrative services in Kabuaran Village, Grujugan District, Bondowoso Regency will increase. The result of the determination coefficient calculation is 0.115, meaning that the level of strength of the relationship between the work ability variable and the service quality variable is 0.115. This means that the contribution of the influence of the work ability variable to the quality of administrative services in Kabuaran Village, Grujugan District, Bondowoso Regency is 11.5%. It can be interpreted that 11.5% of the change in the quality of administrative services in Kabuaran Village, Grujugan District, Bondowoso Regency is influenced by the work ability variable, while the remaining 88.5% is caused by other factors not included in the regression made.
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PENDAHULUAN

Persoalan pelayanan di bidang administrasi masyarakat selalu mewarnai dinamika hubungan antara masyarakat dan pemerintah desa. Sebagai salah satu institusi terdepan dalam pelayanan administrasi kemasyarakatan, pemerintah desa diharapkan memiliki aparatur yang memiliki kemampuan kerja yang baik dalam melayani masyarakat. Masyarakat sebagai objek pelayanan harus merasa puas terhadap pelayanan yang diberikan oleh perangkat pemerintah desa. Secara umum pelayanan administrasi kemasyarakatan mencakup pelayanan pengurusan KTP, pelayanan pengurusan Kartu Keluarga, pelayanan pengurusan surat keterangan pindah tempat, pelayanan pengurusan surat keterangan catatan kriminal (SKCK), pelayanan pengurusan ijin keramaian dan lain-lain. Dengan demikian aparat desa dalam pelaksanaan tugasnya sehari-hari, terutama yang berbuhungan dengan penyajian data dan informasi yang dibutuhkan, semakin dituntut adanya kerja keras dan kemampuan kerja yang optimal guna memperlancar pelaksanaan tugas pemerintahan. Berangkat dari pemikiran tersebut, dikaitkan dengan kondisi rill sementara perangkat Desa Kabuaran, Kecamatan Grujugan Kabupaten Bondowoso sebagai tempat penelitian yang direncanakan ini, menurut pengamatan awal penulis, menunjukkan bahwa kemampuan perangkat Desa Kabuaran, Kecamatan Grujugan Kabupaten Bondowoso dalam pelaksanaan tugas terutama dalam menyiapkan bahan dan informasi yang dibutuhkan untuk kepentingan keadministrasian dinilai masih minim atau belum terlaksana secara optimal,  maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut: Apakah kemampuan kerja perangkat desa berpengaruh terhadap kualitas pelayanan di Desa Kabuaran  Kecamatan Grujugan Kabupaten Bondowoso.
Tinjauan Pustaka
Kemampuan Kerja adalah suatu kapasitas individu untukmengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan Robbins (2019:50). Salah satu faktor yang sangat penting dan berpengaruh terhadap keberhasilan perangkat desa di dalam melaksanakan suatupekerjaan adalah kemampuan kerja.

Kualitas Pelayanan Menurut Lewis dan Booms (dalam Tjiptono, 2012:157) mendefinisikan kualitas pelayanan secara sederhana, yaitu ukuran seberapa bagus tingkat pelayanan yang diberikan mampu sesuai dengan ekspestasi masyarakat, artinya kualitas pelayanan ditentukan oleh kemampuan perangkat desa atau lembaga tertentu untuk memenuhi kebutuhan yang sesuai dengan apa yang diharapkan atau diinginkan berdasarkan kebutuhan masyarakat atau pengunjung.
Hipotesa

H1
: Kemampuan kerja perangkat desa berpengaruh terhadap kualitas pelayanan administrasi di Desa Kabuaran  Kecamatan Grujugan Kabupaten Bondowoso.

H0
:  Kemampuan kerja perangkat Desa tidak berpengaruh terhadap kualitas pelayanan administrasi di Desa Kabuaran  Kecamatan Grujugan Kabupaten Bondowoso

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
Tempat dan Waktu Penelitian
Desa Kabuaran  Kecamatan Grujugan, Waktu penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulan yaitu dihitung dari April sampai Juli 2025

Populasi dan Sampel

penelitian ini hanya menggunakan sampel sebagai representatif dari populasi. Penelitian ini menggunakan sampling insidental yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan atau insidental bertemu dengan peneliti atau saat melakukan pelayanan administrasi di desa.
Identifikasi Operasional Variabel

Tabel.1 operasionalisasi Variabel Penelitian

	No.
	Variabel
	Indikator
	Item
	Skala

	1. 
	Kemampuan Kerja (X)
	1. Kesanggupan Kerja
	a) Perangkat Desa mampu menyelesaikan pekerjaan yang diberikan kepadanya
	 Ordinal 

	
	
	2. Pendidikan 
	a) Pendidikan yang dimiliki perangkat Desa dapat menunjang bidang pekerjaannyanya.

b) Pemerintah desa memberikan kesempatan pada perangkat desa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi
	Ordinal 

	
	
	3. Masa Kerja
	a) Masa kerja seorang perangkat Desa mampu memperbaiki dan meningkatkan pelayanan di masyarakat

b) Masa kerja perangkat desa mendukung dalam memberikan pelayanan
	Ordinal 

	2. 
	Kualitas pelayanan 
	1. Bukti fisik
	a) Fasilitas penunjang pegawai dalam bekerja terpenuhi sesuai kebutuhan 

b) Perangkat berseragam rapi ke kantor saat jam dinas

c) Melayani masyarakat dengan sopan dan ramah
	Ordinal 

	
	
	2. Keandalan
	a) Kemampuan untuk melaksanakan pelayanan yang dijanjikan dengan tepat dan terpercaya

b) Ketepatan waktu pelayanan terhadap masyarakat


	Ordinal 

	
	
	3. Daya tanggap
	a) Kemampuan untuk membantu masyarakat dan memberikan pelayanan dengan cepat

b) Mengabaikan dan membiarkan masyarakat menunggu tanpa alasan
	Ordinal 

	
	
	4. Jaminan 
	a) Adanya jaminan hasil pelayanan Perangkat Desa pada masyarakat
	Ordinal 

	
	
	5. Empati 
	a) Saling membantu dalam menyelesaikan pekerjaan

b) Peduli terhadap keinginan masyarakat
	Ordinal 




Sumber Data
1. Sumber primer di peroleh langsung dari responden, 

2. Sumber sekunder di peroleh dari literatur yang terkait 
Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi 

b. Wawancara

c. Kuesioner 

Analisis Data
Uji Validitas 

Uji validitas terhadap daftar pertanyaan dalam kuesioner dilakukan untuk mengukur seberapa cermat suatu instrumen berfungsi sebagai alat ukur. Adapun perhitungan uji validitas dilakukan dengan menggunakan bantuan komputer program SPSS 22.0 for Windows.

Uji Reliabilitas 

Untuk menghitung reliabilitas caranya adalah dengan membandingkan nilai r tabel dengan nilai alpha. Dengan ketentuan bila alpha > 0,60 sampai mendekati satu, maka alat peneliti reliable.

Uji Normalitas 
bertujuan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel berdistribusi normal atau tidak.Uji normalitas diperlukan untuk melakukan pengujian-pengujian variabel lainnya dengan mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal.

Uji Heteroskedastisitas

bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas.

Regresi Linier Sederhana

Dengan menggunakan analisis regresi linier maka akan mengukur perubahan variabel terikat berdasarkan perubahan variabel bebas. Analisis  regresi linier dapat digunakan untuk mengetahui perubahan pengaruh yang akan terjadi berdasarkan pengaruh yang ada pada periode waktu sebelumnya.
Uji Parsial (Uji t)

untuk mengetahui pengaruh secara signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Pengujian pada penelitian ini digunakan uji satu pihak kanan dengan tingkat kepercayaan sebesar 0,05.

Uji Simultan (Uji F)

untuk melihat secara serentak atau bersama-sama bagaimana pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Pada uji F dalam penelitian ini menggunakan bantuan program komputer SPSS 22 for Windows 7.
Koefisien Determinasi

digunakan untuk mengukur seberapa baik garis regresi sesuai dengan data aktualnya (good of fit) koefesien determinasi mengukur persentase total variasi variabel dependen Y yang dijelaskan oleh variabel independen didalam garis regresi”.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi variabel kemampuan kerja

Tabel. Perangkat DesaKabuaran sanggup menyelesaikan pekerjaan yang diberikan kepadanya (X1).

	No
	Karaktristik
	Frekuensi
	Presentase(%)

	1
	Sangat tidak setuju
	7
	10,4

	2
	Tidak setuju
	20
	29,9

	3
	Cukup setuju
	20
	29,9

	4
	Setuju
	13
	19,4

	5
	Sangat setuju
	7
	10,4

	
	Jumlah
	67
	100,0


Tabel Pendidikan yang dimiliki perangkat Desa dapat menunjang bidang pekerjaannyanya.(X2)

	No
	Karaktristik
	Frekuensi
	Presentase(%)

	1
	Sangat tidak setuju
	4
	6,0

	2
	Tidak setuju
	21
	31,3

	3
	Cukup setuju
	21
	31,3

	4
	Setuju
	13
	19,4

	5
	Sangat setuju
	8
	11,9

	
	Jumlah
	67
	100,0


Tabel : Pemerintah Desa memberikan kesempatan pada perangkat desa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi (X3)

	No
	Karaktristik
	Frekuensi
	Presentase(%)

	1
	Sangat tidak setuju
	4
	6,0

	2
	Tidak setuju
	16
	23,9

	3
	Cukup setuju
	22
	32,8

	4
	Setuju
	18
	26,9

	5
	Sangat setuju
	7
	10,4

	
	Jumlah
	67
	100,0


Tabel:   Masa kerja seorang perangkat Desa Kabuaran  mampu memperbaiki dan meningkatkan kualitas pelayanan (X4)

	No
	Karaktristik
	Frekuensi
	Presentase(%)

	1
	Sangat tidak setuju
	4
	6,0

	2
	Tidak setuju
	20
	29,9

	3
	Cukup setuju
	21
	31,3

	4
	Setuju
	15
	22,4

	5
	Sangat setuju
	7
	10,4

	
	Jumlah
	67
	100,0


Tabel.  Masa kerja perangkat Desa Kabuaran mendukung dalam memberikan pelayanan (X5).

	No
	Karaktristik
	Frekuensi
	Presentase(%)

	1
	Sangat tidak setuju
	5
	7,5

	2
	Tidak setuju
	10
	14,9

	3
	Cukup setuju
	23
	34,3

	4
	Setuju
	20
	29,9

	5
	Sangat setuju
	9
	13,4

	
	Jumlah
	67
	100,0


Data Variabel Kualitas Pelayanan

Tabel Fasilitas penunjang perangkat desa dalam bekerja terpenuhi sesuai kebutuhan (Y1)

	No
	Karaktristik
	Frekuensi
	Presentase(%)

	1
	Sangat tidak setuju
	12
	17,9

	2
	Tidak setuju
	13
	19,4

	3
	Cukup setuju
	18
	26,9

	4
	Setuju
	6
	9,0

	5
	Sangat setuju
	18
	26,9

	
	Jumlah
	67
	100,0


Tabel  Perangkat desa berseragam rapi ke kantor saat jam dinas (Y2).

	No
	Karaktristik
	Frekuensi
	Presentase(%)

	1
	Sangat tidak setuju
	8
	11,9

	2
	Tidak setuju
	7
	10,4

	3
	Cukup setuju
	20
	29,9

	4
	Setuju
	14
	20,9

	5
	Sangat setuju
	18
	26,9

	
	Jumlah
	67
	100,0


Tabel  Perangkat desa melayani masyarakat dengan sopan dan ramah (Y3).

	No
	Karaktristik
	Frekuensi
	Presentase(%)

	1
	Sangat tidak setuju
	3
	4,5

	2
	Tidak setuju
	8
	11,9

	3
	Cukup setuju
	24
	35,8

	4
	Setuju
	20
	29,9

	5
	Sangat setuju
	12
	17,9

	
	Jumlah
	67
	100,0


Tabel   Kemampuan untuk melaksanakan pelayanan yang dijanjikan dengan tepat dan terpercaya (Y4).

	No
	Karaktristik
	Frekuensi
	Presentase(%)

	1
	Sangat tidak setuju
	9
	13,4

	2
	Tidak setuju
	14
	20,9

	3
	Cukup setuju
	25
	37,3

	4
	Setuju
	12
	17,9

	5
	Sangat setuju
	7
	10,4

	
	Jumlah
	67
	100,0


Tabel : Adanya ketepatan waktu dari perangkat desa terhadap masyarakat pada proses pelayanan (Y5).

	No
	Karaktristik
	Frekuensi
	Presentase(%)

	1
	Sangat tidak setuju
	7
	10,4

	2
	Tidak setuju
	15
	22,4

	3
	Cukup setuju
	29
	43,3

	4
	Setuju
	8
	11,9

	5
	Sangat setuju
	8
	11,9

	
	Jumlah
	67
	100,0


Tabel  Adanya kemampuan perangkat desa dalam membantu melayani masyarakat dengan cepat (Y6).

	No
	Karaktristik
	Frekuensi
	Presentase(%)

	1
	Sangat tidak setuju
	4
	6,0

	2
	Tidak setuju
	8
	11,9

	3
	Cukup setuju
	21
	31,3

	4
	Setuju
	17
	25,4

	5
	Sangat setuju
	17
	25,4

	
	Jumlah
	67
	100,0


Tabel   Perangkat desa Kabuaran  tidak membiarkan masyarakat menunggu tanpa alasan (Y7).

	No
	Karaktristik
	Frekuensi
	Presentase(%)

	1
	Sangat tidak setuju
	7
	10,4

	2
	Tidak setuju
	14
	20,9

	3
	Cukup setuju
	29
	43,3

	4
	Setuju
	11
	16,4

	5
	Sangat setuju
	6
	9,0

	
	Jumlah
	67
	100,0


Tabel   Adanya jaminan hasil pelayanan dari perangkat desa pada masyarakat (Y8).

	No
	Karaktristik
	Frekuensi
	Presentase(%)

	1
	Sangat tidak setuju
	3
	4,5

	2
	Tidak setuju
	7
	10,4

	3
	Cukup setuju
	23
	34,3

	4
	Setuju
	17
	25,4

	5
	Sangat setuju
	17
	25,4

	
	Jumlah
	67
	100,0


Tabel Perangkat desa Kabuaran  dan masyarakat saling membantu dalam menyelesaikan setiap permasalahan (Y9).

	No
	Karaktristik
	Frekuensi
	Presentase(%)

	1
	Sangat tidak setuju
	6
	9,0

	2
	Tidak setuju
	12
	17,9

	3
	Cukup setuju
	13
	19,4

	4
	Setuju
	16
	23,9

	5
	Sangat setuju
	20
	29,9

	
	Jumlah
	67
	100,0


Tabel    Perangkat Desa Kabuaran  peduli terhadap kebutuhan masyarakat (Y10).

	No
	Karaktristik
	Frekuensi
	Presentase(%)

	1
	Sangat tidak setuju
	9
	13,4

	2
	Tidak setuju
	8
	11,9

	3
	Cukup setuju
	9
	13,4

	4
	Setuju
	19
	28,4

	5
	Sangat setuju
	22
	32,8

	
	Jumlah
	67
	100,0


Uji Validitas
Tabel  Data validitas instrumen penelitian pengaruh kemampuan kerja kepala desa terhadap kualitas pelayanan perangkat desa Kabuaran .

	No
	Dimensi
	R tabel
	Koefisien korelasi
	Sig
	Keterangan

	I
	kemampuan kerja
	
	
	
	

	1
	X1
	0,2404
	0,526
	0,000
	Valid

	2
	X2
	0,2404
	0,484
	0,000
	Valid

	3
	X3
	0,2404
	0,333
	0,006
	Valid

	4
	X4
	0,2404
	0,513
	0,000
	Valid

	5
	X5
	0,2404
	0,516
	0,000
	Valid

	No
	Dimensi
	R tabel
	Koefisien korelasi
	Sig
	Keterangan

	II.
	kualitas pelayanan
	
	
	
	

	7
	Y1
	0,2404
	0,440
	0,000
	Valid

	8
	Y2
	0,2404
	0,439
	0,000
	Valid

	9
	Y3
	0,2404
	0,732
	0,000
	Valid

	10
	Y4
	0,2404
	0,669
	0,000
	Valid

	11
	Y5
	0,2404
	0,685
	0,000
	Valid

	12
	Y6
	0,2404
	0,731
	0,000
	Valid

	13
	Y7
	0,2404
	0,690
	0.000
	Valid

	14
	Y8
	0,2404
	0,738
	0,000
	Valid

	15
	Y9
	0,2404
	0,471
	0,000
	Valid

	16
	Y10
	0,2404
	0,529
	0,000
	Valid


Uji validitas menjelaskan bahwa semua alat ukur yang di gunakan adalah valid, sebagaimana yang di tunjukan oleh Crombach’s Alpha yang secara umum nilai validitas semua variabel menunjukkan angka di atas nilai rtabel  pada traf signifikasi 5% yaitu sebesar 0,2404. Apabila nilai koefisien korelasinya < 0,2404 maka item pernyataan tersebut nyatakan tidak valid dan sebaliknya apabila nilai koefien korelasi >0,2404 maka pernyataan tersebut valid nilai validitas tertinggi no. 14 dengan koefisien korelasi 0,738 dan yang paling rendah no. 3 koefisien korelasinya 0,333.

Uji Reabilitas

Tabel  Reabilitas intrumen penelitian pengaruh kemampuan kerjaperangkat desa terhadap kualitas pelayanan di Desa Kabuaran 

	No
	Dimensi
	Cronbach’s Alpha
	Reabilitas

	1
	Kemampuan Kerja
	0,634
	Reliabel

	2
	Kualitas Pelayanan
	0,748
	Reliabel


uji reliabilitas menunjukkan bahwa semua alat ukur yang digunakan adalah reliabel, sebagaimana yang ditunjukkan oleh Cronbach’s Alpha yang secara umum nilai reliebelitas semua variable (0,634 dan 0,748) bergerak dari 0,600 sampai dengan 0,800. Karena koefisien reliabilitas kesemuanya lebih dari 0,600 maka koefisien tersebut menggambarkan reliabilitas yang tinggi.

Uji Normalitas
Hasil pengujian menunjukkan bahwa jumlah data adalah 67 dengan nilai Kolmonov- dengan nilai Asymp. Sig variabel kemampuan kerja, kualitas layanan dan secara simultan masing-masing sebesar 0,907, 0,368 dan 0,992 jauh lebih besar dari taraf nyata 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa semua data penelitian berdistribusi normal.
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Uji Multikoeleniritas

Pada tabel diatas menjelaskan bahwa hasil perhitungan VIF adalah 1/Tolerance atau = 1/1,000 sebesar 1,000. Nilai hasil tersebut dibawah 10 (1,000<10), sehingga diputuskan bahwa model regresi yang terbentuk tidak 
terjadi gejala multikolinieritas.
Analisi Regresi Linier Sederhana
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Berdasarkan tabel tersebut diatas maka dapat ditentukan hasil persamaan regresi linier bergandanya yaitu sebagai berikut :

Y= a+bX+e

Y=18,377+0,943X

Dari persamaan regresi linier sederhana tersebut dapat dilihat pengaruh dari variabel kemampuan kerja (X)  terhadapvariabel kualitas pelayanan (Y) di Desa Kabuaran  Kecamatan GrujuganKabupaten Bondowoso. Koefisien-koefisien persamaan regresi linier sederhana diatas dapat diartikan sebagai berikut:

a. Konstanta (a) = 18,377, menjelaskan bahwa kualitas pelayanan perangkat desa di Kantor Desa Kabuaran Kecamatan Grujugan Kabupaten Bondowoso sebesar 18,377, artinya tanpa adanya variabel lain (kemampuan kerja) maka kualitas pelayananperangkat desa di Kantor Desa Kabuaran Kecamatan Grujugan Kabupaten Bondowoso dikatakan yakni positif sebesar 18,377. 

b. Koefisien b (X) =0,943, menunjukkan bahwa variabel kemampuan kerja perangkat desa mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas pelayanan perangkat desa di Kantor Desa Kabuaran Kecamatan Grujugan Kabupaten Bondowoso. Koefisien regresi ini dapat menjelaskan bahwa, jika variabel independent lainnya nilainya tetap, maka setiap ada satu peningkatan X (kemampuan kerja), maka akan menambah kualitas pelayanan perangkat desa sebesar 0,943. Semakin bagus/tingi kemampuan kerja yang dilakukan oleh perangkat desa, maka akan semakin tinggi kualitas pelayanan perangkat Desa Kabuaran Kecamatan Grujugan Kabupaten Bondowoso.
Uji Statistik Parsial (t test)
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat hasil Uji nilai t hitung untuk variabel kemampuan kerja  (X) = 2,910. Ternyata t hitung> t tabel  atau 2,910>1,996. Berdasarkan kriteria tersebut, kemampuan kerja secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas pelayanan pada masyarakatdi Desa Kabuaran Kecamatan GrujuganKabupaten Bondowoso.
Uji Statistik F-test
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Tabel Hasil Uji F hitung, menunjukkan nilai F hitung =  8,468. Maka dapat diambil keputusan bahwa nilai F hitung> Ftabel  atau  8,468>3,989. Dengan demikian maka kriteria yang digunakan adalah kriteria pertama yaitu Ho ditolak dan Hi diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel independen (kemampuan kerja)terhadap variabel dependen (kualitas pelayanan) di Desa Kabuaran  Kecamatan Grujugan Kabupaten Bondowoso
Analisa Koefisien Determinasi
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Hal ini berarti besarnya sumbangan pengaruh variabel kemampuankerja terhadap kualitas pelayanan perangkat desa  di Desa Kabuaran  Kecamatan Grujugan Kabupaten Bondowoso sebesar 11,5%. Dapat diartikan bahwa 11,5% perubahan kualitas pelayanan perangkat desa  di Desa Kabuaran  Kecamatan GrujuganKabupaten Bondowosodipengaruhi oleh variabel kemampuan kerja, sedangkan sisinya 88,5%  disebabkan oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam regresi yang dibuat.
KESIMPULAN

1. Terdapat pengaruh positip variabel kemampuan kerja terhadap kualitas pelayanan perangkat desa  di Desa Kabuaran Kecamatan Grujugan Kabupaten Bondowoso. Koefisien regresi variabel X (kemampuan kerja) adalah 0,943, artinya variabel kemampuan kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas pelayanan administrasi. 
2. Hasil perhitungan koefisien determinasi adalah 0,115, maksudnya tingkat keeratan atau kekuatan hubungan variabel independen (kemampuan kerja) terhadap variabel dependent (kualitas pelayanan)  sebesar 0,115. Hal ini berarti besarnya sumbangan pengaruh variabel kemampuan kerja terhadap kualitas pelayanan administrasidi Desa Kabuaran Kecamatan Grujugan Kabupaten Bondowoso sebesar adalah 11,5%. 
3. Dari hasil analisis regresi penelitian dapat diketahui bahwa variabel independent  (kemampuan kerja)  memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen (kualitas pelayanan). Hal ini ditunjukkan dari hasil Uji F hitung. Dimana bahwa nilai F hitung> F tabel  atau  8,468>3,989. 
5.2 Saran

Berdasarkan hasil simpulan di atas, maka dapat diberikan beberapa saran yang sangat bermanfaat bagi pembaca skripsi ini, diantaranya yaitu :

1. Pimpinan harus terus menerus mendorong para perangkatnya untuk bekerja secara tepat sesuai aturan, mengutamakan setiap keterampilan yang dilakukan para perangkat desanya serta peningkatan kemampuan bergaul dan menyesuaikan diri memberi bantuan kepada pegawai. 

2. Hal yang penting lagi untuk meningkatkan kualitas para perangkat desa, maka pendidikan lanjutan yang lebih tinggi perlu untuk dilakukan 

3. Setiap perangkat desa diharapkan meningkatkan kemampuan keahliannya/ kecakapannya sehingga mampu menyelesaikan pekerjaan yang diberikan kepadanya.
4. Selanjutnya pada kegiatan penelitian mendatang, diupayakan lebih memperdalam variabel yang sejenis didukung instrumen penelitian serta mengembangkannya lagi sehingga pengukurannya lebih baik. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masih banyak variabel-variabel lain yang mempengaruhi kualitas pelayanan administrasi pada masyarakat desa yang perlu diteliti.
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1. Ayah dan Ibuku yang selalu memberikan cinta kasih yang tiada hentinya dan memberikan dorongan baik moral maupun spiritual sampai terselesaikannya skripsi ini sehingga ananda dapat berhasil, semoga keberhasilanku menjadi kebahagiaan tersendiri bagi kalian.

2. Suami dan Anakku, terima kasih atas cinta, kasih sayang, motivasi, dan doa darimu yang selalu mengiringi setiap langkahku dan setia selalu menemaniku meniti masa depan. Yakinlah semua akan indah pada waktunya. Jadi jangan menyerah dan terus berjuang.

3. Teman-teman dan sahabatku yang selalu memberi motivasi dan selalu ada saat suka maupun dukaku (kau adalah tempatku berbagi kisah) dan teman-temanku khususnya Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik yang tidak bisa aku sebut satu per satu, terima kasih telah mengukir warna dalam kehidupanku.
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